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ABSTRACT

Autistic children often experience communication problems so they must receive special training. This study aims to determine the characteristics of research subjects, namely autistic children with the initials AU, the condition of AU's communication skills before and after the implementation of the Picture Exchange Communication System (PECS) method. The research method is a single subject experimental design A-B-A which shows a causal relationship between the dependent variable and the independent variable. The results showed that the characteristics of AU had experienced an inability to communicate since the age of two years due to family disharmony. In addition to not being able to speak verbally, the AU's communication skills before the implementation of PECS experienced non-verbal limitations. AU's non-verbal communication skills are measured through the ability to recognize objects, recognize images of objects, receive verbal messages and convey messages through pictures. Of the sixteen objects introduced, namely plates, spoons, forks, glasses, towels, soap, toothbrushes, brooms, books, ballpoint pens, colored pencils, scissors, erasers, knives, blankets and pillows, the AU only responded to 8 types of objects. AU's ability after implementing PECS is that AU recognizes 16 types of objects and images of objects and is able to receive all verbal messages through these images. However, the AU knows some of the objects (5 objects) they want and hand them over to the researcher, namely books, towels, plates, glasses, and spoons. The conclusion of the study shows that the implementation of PECS for the ability to recognize objects, recognize object images, receive verbal messages and through images is able to change AU's communication skills from moderate to low to high abilities. However, the AU's ability to convey messages through images is in the moderately low category
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[bookmark: _Hlk121695178]ABSTRAK
Anak autis seringkali mengalami kendala komunikasi sehingga harus mendapatkan pelatihan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian yakni anak autis yang berinisal AU, kondisi kemampuan komunikasi AU sebelum dan setelah implementasi metode Picture Exchange Communication System (PECS). Metode penelitian adalah desain eksperimen subjek tunggal A-B-A yang menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat antara variabel terikat dan variabel bebas. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik AU mengalami ketidakmampuan berkomunikasi sejak usia dua tahun yang dilatarbelakangi oleh ketidakharmonisan keluarga. Kemampuan komunikasi AU sebelum implementasi PECS selain tidak bisa bicara secara verbal juga mengalami keterbatasan non-verbal. Kemampuan komunikasi AU secara non verbal diukur melalui kemampuan mengenal objek, mengenal gambar objek, menerima pesan verbal dan menyampaikan pesan melalui gambar. Dari enam belas objek yang dikenalkan yakni piring,  sendok, garpu, gelas, handuk, sabun, sikat gigi, sapu, buku, ballpoin, pinsil warna, gunting, penghapus, pisau, selimut, dan bantal, AU baru merespon terhadap  8 jenis objek. Kemampuan AU setelah implementasi PECS adalah AU mengenal 16 jenis objek dan gambar objek serta mampu menerima semua pesan verbal melalui gambar gambar  tersebut tersebut. Namun AU mengenal sebagian objek (5 objek) yang diinginkan dan menyerahkannya kepada peneliti yaitu buku, handuk, piring, gelas, dan sendok. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa implementasi PECS untuk kemampuan mengenal objek, mengenal gambar objek, menerima pesan verbal dan melalui gambar mampu mengubah kemampuan komunikasi AU dari sedang mendekati rendah ke kemampuan tinggi. Namun kemampuan AU menyampaikan pesan melalui gambar termasuk dalam kategori sedang mendekati rendah
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PENDAHULUAN
Penelitian dengan judul, “Implementasi Metode Picture Exchange Communication System (PECS) dalam Peningkatan Kemampuan Komunikasi  Anak Autis “AU” di Desa Cileunyi Kulon Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung”, merupakan penelitian tentang kemampuan komunikasi subjek penelitian yang berinisial AU[footnoteRef:1] selaku anak autis dengan mengaplikasikan metode PECS dalam komunikasi sehari-harinya. PECS adalah sistem komunikasi non verbal dengan gambar yang belum banyak digunakan untuk melatih anak autis di lingkungan rumah oleh keluarga ataupun keluarga asuh. PECS sangat penting digunakan mengingat : (1) orang tua yang memiliki anak autis cenderung susah untuk bisa melakukan komunikasi secara langsung terhadap anaknya apalagi ketika orang tua tidak memiliki keterampilan komunikasi yang baik misalnya dengan menggunakan bahasa isyarat; (2) Metode PECS merupakan suatu pendekatan yang dapat dijadikan alternative dalam melatih komunikasi anak autis karena secara teoritik metode ini menyesuaikan dengan karakteristik komunikasi dan keunikan-keunikan anak autis; (3) Material yang digunakan dalam PECS cukup murah. Simbol atau gambar dapat diperoleh dengan cara menggambar sendiri, dari majalah atau koran, foto, atau gambar dari komputer (clip art atau dari internet); (4) menggunakan metode PECS bukan berarti menyerah bahwa anak tidak akan bicara, tetapi dengan adanya bantuan gambar-gambar atau simbol-simbol maka pemahaman terhadap bahasa yang disampaikan secara verbal dapat dipahami secara jelas. Memang, pada awalnya anak diperkenalkan dengan simbol-simbol non verbal. Namu fase akhir dalam penggunaan PECS ini anak dimotifasi untuk berbicara. Meskipun PECS bukanlah program untuk mengajarkan anak autis cara berbicara, tetapi diharapkan pada akhirnya mendorong mereka untuk berbicara. [1:  AU merupakan nama samaran untuk informan dalam penelitian ini] 

AU mengalami hambatan yang ditunjukkan melalui gangguan komunikasi dalam penggunaan bahasa, interaksi sosial, gangguan sensoris, pola bermain, perilaku, emosi dan aktivitas imajinasi sehingga terdapat kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan di bidang komunikasi khususnya di bidang komunikasi non verbal. 
Sebagai mahluk sosial manusia membutuhkan interaksi dengan lingkungan sekitar yang dibangun melalui komunikasi efektif sehingga terdapat timbal balik di antara keduanya. Hal tersebut turut berlaku bagi anak autis yang sama-sama membutuhkan jalinan komunikasi dengan lingkungan di sekitarnya baik melalui komunikasi verbal maupun non verbal. Akan tetapi, anak autis umumnya mengalami kesulitan dalam berkomunikasi karena mereka mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa (Williams dan Wright, 2004), padahal bahasa merupakan media utama dalam komunikasi. Atas dasar ini pula AU memiliki kesulitan dalam menjalin komunikasi dengan orang-orang di sekitarnya karena ketidakmampuan membahasakan pemikirannya sehingga jalinan komunikasi menjadi terhambat dan sulit diwujudkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik subjek penelitian, kondisi kemampuan komunikasi AU, serta implementasi metode PECS dalam kaitannya dengan usaha peningkatan kemampuan komunikasi AU. Penelitian ini menggunakan metode desain eksperimen subjek tunggal A-B-A[footnoteRef:2] yang menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat antara variabel terikat dan variabel bebas. Observasi yang dilakukan menggunakan metode subjek tunggal atau single subject design (SSD) desain A-B-A memungkinkan peneliti untuk melihat kemampuan subjek yang mencakup kemampuan belajar untuk berkomunikasi. Oleh karena itu peneliti mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung kepada responden tersebut. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik dan dianilisis menggunakan komponen data dalam kondisi dan analisis data antarkondisi (Juang Sunanto, Koji Takeuchi dan Hideo Nakata, 2006: 68-76). Analisis perubahan dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi. [2:  Disain penelitian pada bidang modifikasi perilaku dengan kasus tunggal yang menunjukan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan variabel bebas dan ada pengulangan kondisi baseline] 

Pemahaman tentang kemampuan komunikasi yang mencakup segala aspek komunikasi dan tidak terbatas pada bicara saja perlu menjadi indikator yang dipahami semua pihak. Hanya melalui pemikiran seperti itu maka peningkatan kemampuan komunikasi anak autis dapat diwujudkan dengan lebih mudah karena mendapat dukungan dan pemahaman dari berbagai pihak. Kemampuan komunikasi anak autis dapat dikembangkan karena mereka masih memiliki potensi untuk berkomunikasi, misalnya melalui gerak tubuh atau dengan visual (Williams dan Wright, 2004). Hal ini perlu dipahahami dengan baik terutama oleh pihak yang mengasuh AU sebab terhambatnya kemampuan AU sedikit banyak dipengaruhi oleh kurang harmonisnya lingkungan keluarga tempat ia tinggal sehingga tumbuh-kembangnya diabaikan.

METODE
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen subjek tunggal A-B-A. Juang Sunanto (2006: 44) menuliskan desain A-B-A menunjukan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan variabel bebas.  
Informan dalam penelitian ini berjumlah 2 orang dengan kriteria bawah keduanya adalah orang terdekat AU yaitu  kaka dan Bibinya AU.
Penerapan  PECS dilakukan dengan pencatatan data perilaku sasaran (target behavior) selama 5 hari untuk kondisi baseline (A1),  8 hari untuk kondisi intervensi (B), dan 5 hari lagi untuk kondisi baseline kedua (A2). Setiap hari dilakukan perekaman data  menggunakan video kamera selama 30 menit. Adapun intervensi yang dilakukan adalah peneliti mengenalkan gambar/ objek yang biasa AU gunakan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas bagaimana penelitian dengan disain A-B-A dilaksanakan, dengan gambaran sebagai berikut.
1.   A (baseline-1) Adalah suatu gambaran murni sebelum diberikan perlakuan. Gambaran murni tersebut adalah kondisi awal kemampuan komunikasi AU sebagai subjek penelitian. Untuk mengukur kemampuan komunikasi AU, dalam bentuk pengetahuan tentang huruf , angka, gambar dan warna yang dilakukan dalam lima hari secara berturut-turut yang setiap harinya dilakukan selama 30 Menit selama 5 hari. Dalam Baseline 1 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (a) Membangun relasi/ kepercayaan; (b) Mengukur kemampuan komunikasi 
2.  B (intervensi) yaitu suatu gambaran mengenai implementasi PECS untuk  melihat kemampuan yang dimiliki subjek selama diberikan intervensi secara berulang-ulang dengan melihat hasil pada saat intervensi. Intervensi yang diberikan adalah teknik penggunaan hurup, angka, gambar dan warna untuk meningkatkan kemampuan komunikasi subjek. Fase intervensi ini dilakukan setiap 30 menit dalam 8 hari.
3.   A’(baseline-2) adalah suatu gambaran tentang perkembangan perilaku kemampuan komunikasi dengan menggunakan hurup, angka, gambar dan warna sebagai bahan evaluasi setelah diberikan intervensi. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan persentase dengan melihat berapa lama subjek bisa fokus dalam menerapkan hurup, angka, gambar dan suara yang diperintahkan. yang setiap harinya dilakukan selama 30 Menit selama 5 hari.
Struktur dasar desain A-B-A sebagaimana diuraikan diatas dapat digambarkan seperti grafik berikut.
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Grafik 3.1 Prosedur dasar Desain A-B-A

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-HASAN
Subjek dalam penelitian ini adalah satu anak penyandang autis tinggal di Desa Cileunyi Kulon yang berinisial AU. Dia merupakan anak dengan gangguan autisme, berjenis kelamin perempuan dan berumur 12 tahun. Ibu AU bernama SN usia 38 tahun beragama Islam tidak memiliki pekerjaan dan mengalami gangguan kejiwaan dan saat ini sedang proses perawatan kejiwaan di sebuah Rumah Sakit. Ayah AU bernama JM usia 41 tahun beragama Kristen, tidak memiliki pekerjaan dan mengalami gangguan kejiwaan dan sampai saat ini belum diketahui keberadaannya. Kaka AU bernama  EX, laki-laki usia 14 tahun beragam Islam, mengalami putus sekolah dan saat ini tinggal dengan keluarga pengganti dan sedang mengikuti pembelajaran kelas jauh di sebuah PKBM di kota Bandung.
 AU terlahir dengan kondisi fisik yang normal. Gejala AU tidak bisa berkomunikasi terlihat ketika AU berumur 2 tahun. Dimana anak usia 2 tahun seharusnya sudah mulai belajar berbicara tetapi  AU tidak meunjukan tanda-tanda tersebut. SN dan JM berkonflik, sebagai kedua orang tua AU harus berpisah dan menyebabkan AU berada dalam situasi terlantar. Sejak lahir hingga berusia lima tahun, AU tinggal di Sumedang tanpa adanya perawatan terhadap anak penyandang autisme. Hal ini memperburuk kondisi kesehatan AU. Usia 6-10 tahun AU tinggal di Cileunyi bersama SN dan EX. Kondisi serupa dialami AU karena tidak adanya perawatan dan pendampingan yang baik dari orang tuanya sehingga tumbuh kembang AU semakin terhambat. 
Kemampuan berkomunikasi AU ditunjukkan secara non verbal dan verbal. Komunikasi AU secara non verbal ditunjukkan dengan cara menarik tangan, menunjuk, dan memberi isyarat. Hal ini dilakukan karena AU tidak dapat memproduksi kata. Sedang komunikasi verbal yang ditunjukkan AU dengan suara atau kata-kata seperti, “no…..no….no…. no…no..”, atau, “aa…aaa….aaa..”, sebagai alat komunikasi meskipun belum berbentuk kalimat. Kemampuan komunikasi non verbal AU berkembang dengan cara memahami kata melalui bunyi (keras-lemahnya), intonasi, gerak, gambar, isyarat atau aktivitas rutin yang dilakukan. Hal tersebut dapat diilustrasikan ketika peneliti meminta AU untuk melakukan instruksi seperti: AU tolong ambilkan buku; maka AU kurang dapat merespon maupun memahami kata tolong sepenuhnya. Peneliti dapat membantunya dengan menunjukan kartu sebagai isyarat bahwa AU harus mengambil buku tersebut. 
Permasalahan yang dialami AU, kata-kata menjadi sangat sulit untuk dimaknai sebagai konsep baik secara verbal maupun non verbal. Sehingga untuk memahami konsep diperlukan modifikasi dalam berkomunikasi melalui bentuk bahasa yang berbeda misalnya menggunakan gestur/isyarat, tulisan, ataupun gambar (Krech D, et al, 1982, hal: 273; Jordan, 2002; Hurlock, 1978). Pemahaman konsep bahasa merupakan  bagian terpenting dari proses komunikasi. Ketika AU tidak dapat menunjukkan atau melabel benda, permasalahannya terletak pada pemahaman AU terhadap benda tersebut. 
Proses pembelajaran komunikasi AU dilakukan melalui persiapan seperti melakukan asesmen yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi anak penyandang autisme. Selain hal tersebut juga ingin mendapatkan informasi kesulitan-kesulitan dan bagaimana cara berkomunikasi anak dengan orang lain. Hasil asesmen ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk membuat alat komunikasi apa yang dibutuhkan oleh AU. Cara peneliti melakukan asesmen mengunakan observasi kemampuan komunikasi anak autisme. Sussman (1999) menjelaskan bahwa anak autisme cenderung belajar dengan cara visual (visual learner). 
Peneliti ingin meningkatkan kemampuan komunikasi AU dengan lingkungan sekitarnya sehingga AU bisa berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungannya.Dengan menggunakan disainA-B-A peneliti memperhatikan dengan seksama perilaku sasaran (target behavior) dalam perilaku yang dapat diamati secara akurat sehingga ini akan memudahkan peneliti dalam proses pengukuran dan pengumpulan datanya melalui pencatatan data perilaku sasaran  pada baseline A1 dan A2 yang dilakukan secara berulang sehingga mendapatkan intervensi yang tepat dan sesuai.
Selanjutnya proses pembelajaran komunikasi AU dimulai dengan mengenalkan Gambar dan Objek melalui PECS. Pada proses awal ini untuk memberikan rangsangan komunikasi AU melalui interaksi yang peneliti lakukan dengan AU karena interaksi juga menjadi bagian penting. Skjorten (2002) mengatakan bahwa terjadinya komunikasi akan melibatkan interaksi. Dalam buku Autism Treatment Centre of America, The Son-Rise Program, Hogan (2001) menuliskan bahwa pendekatan anak pada awal pembelajaran disebut sebagai proses joining. Joining diatikan sebagai interaksi dan kerjasama dalam kegiatan secara berulang-ulang dan dilakukan secara rutin. Anak menjadi kunci untuk membuka misteri perilaku dan memfasilitasi kontak mata, perkembangan sosial dan kegiatan lainnya dalam bermain. Pada tahap joining ini, peneliti cenderung mengikuti pola pembiasaan AU dalam melakukan activity daily livingnya. Joining diharapkan peneliti mengenal AU dan AU mengenali peneliti. 
Proses belajar merupakan sesuatu yang menyenangkan. Pembelajaran berkomunikasi anak autisme yang non verbal lebih dominan dengan menanamkan konsep-konsep bahasa melalui media visual dengan peneliti bertanya dan anak menjawab sesuatu dengan kemampuannya misalnya menunjuk gambar/benda atau melabelnya. Peneliti membantu komunikasi AU dengan menunjukkan gambar melalui PECS dan meminta AU untuk menirukannya. Namun demikian, hal ini dilakukan lebih fungsional dan dikaitkan dengan pengetahuan sosial setiap anak autisme. Melalui media PECS ini AU terus dibantu mengembangkan konsep bahasa dan berkomunikasi secara non verbal melalui struktur dan makna yang tepat. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa AU tidak mengambil satupun gambar objek tersebut dan tidak menyerahkannya kepada peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa AU belum mampu menyampaikan pesan melalui gambar  kepada peneliti. Hal ini terjadi karna AU belum memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu hal tanpa instruksi.
Uraian dari keempat jenis kemampuan AU tersebut dapat digambarkan dalam bentuk grafik berikut ini:

Grafik 4.1. Skor Kemampuan Komunikasi AU Sebelum mendapatkan Perlakuan
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2020
	Berdasarkan grafik diatas, dari 16 objek gambar yang diperkenalkan kepada AU terlihat bahwa kemampuan AU mengenal objek, mengenal gambar objek dan menyampaikan pesan melalui gambar bisa dikatakan masih rendah. Hal ini semakin terlihat dengan kemampuan AU dalam menyampaikan pesan melalui gambar masih sangat kurang. Kondisi ini tentunya tidak bisa dibiarkan begitu saja dan memerlukan penanganan secara khusus.         
Hasil Pengukuran sikap dan emosi selama Intervensi fase ke-1 untuk mengenalkan objek dan gambar objek serta fase 2 memperluas penggunaan gambar dan menempelkannya pada dinding menunjukan sikap/emosi senang pada level 2 dengan kategori penilaian cukup.  Hal ini terlihat dari gestur tubuh dan ekspresi yang peneliti amati pada AU. Gestur tubuh AU pada fase 1 dan 2  menunjukan rasa senang dengan  berjingkrak-jingkrak  dan  mengeluarkan suara dari mulutnya seperti nyanyian. Tindakan berjingkrak dan mengeluarkan suara mengacu menunjukan kenikmatan, kebahagiaan, gembira, puas, riang, senang, terhibur, puas, , girang. Sedangkan ekspresi AU pada fase 1 dan 2 ditunjukan dengan mimik muka yang berbinar dan terlihat keceriaannya. 
Hasil pengukuran sikap/emosi selama intervensi fase ke-3 untuk memilih pesan gambar yang mewakili keinginannya menunjukkan bahwa AU memperlihatkan sikap/emosi marah pada level 2 dengan kategori penilaian cukup.  Hal ini terlihat dari sikap dan perilaku yang peneliti amati pada AU. Emosi marah AU terlihat dengan sikap dan perilaku yang memberontak dengan menyubit peneliti. Tangan peneliti dicubit dan diplintir. Perilaku AU menjadi gusar dengan mengeluarkan teriakan yang menunjukan ketidaksukaannya terhadap apa yang peneliti minta. Emosi marah AU pada fase 3 termasuk kedalam perilaku yang eksesif (berlebihan) berupa tantrum (mengamuk), menjerit, memelintir, mencakar, memukul, menyepak, menggigit sebagai bentuk rasa tidak suka atas instruksi yang penliti berikan kepada AU.
Hasil pengukuran sikap/emosi selama intervensi fase ke-4 untuk mengenalkan struktur kalimat dalam bentuk gambar menunjukkan bahwa AU memperlihatkan sikap/emosi marah pada level 2 dengan kategori penilaian cukup.  Hal ini terlihat dari gestur tubuh dan ekspresi yang peneliti amati pada AU. Ekspresi marah AU terlihat dengan sikap dan gestur AU yang menunjukan rasa tidak senang. Hal ini dilakukan AU dengan melempar barang yang ada di sekitarnya serta memberantakannya. Emosi marah AU pada fase 4 termasuk kedalam perilaku yang eksesif (berlebihan) berupa tantrum (mengamuk), merusak benda, melempar barang yang tidak disukainya sebagai bentuk rasa tidak suka atas instruksi yang peneliti berikan kepada AU.
Hasil pengukuran sikap/emosi selama intervensi fase ke-5 untuk mengajari jawaban gambar terhadap pertanyaan menunjukkan bahwa AU memperlihatkan sikap/emosi marah pada level 3 dengan kategori penilaian cukup.  Hal ini terlihat dengan sikap dan perilaku AU yang teriak lebih histeris, melempar barang dan menjedukan kepala ke dinding. Emosi marah AU pada fase 5 termasuk kedalam perilaku yang eksesif (berlebihan) berupa tantrum (mengamuk), histeris, menjedukan kepala ke dinding, merusak benda, melempar barang yang tidak disukainya sebagai bentuk rasa tidak suka atas instruksi yang penliti berikan kepada AU.
Hasil pengukuran sikap dan emosi selama intervensi fase ke-6 untuk mengajarkan ekspresi perasaan menunjukkan bahwa AU memperlihatkan rasa senang pada level ke-4 dengan kategori penilaian baik. Hal ini terlihat dengan sikap dan perilaku AU yang berbinar-binar, mengeluarkan suara seperti orang bersenandung walaupun dengan bahasa yang tidak dimengerti dan disertai dengan jingkrakan dan menari-nari.
KESIMPULAN
Kemampuan komunikasi AU sebelum implementasi PECS menunjukan kategori sedang mendekati rendah. Hal ini terlihat melalui kemampuan AU dalam mengenal objek. AU mampu menerima pesan verbal melalui gambar  sejumlah delapan objek yang terdiri dari piring, sendok, garpu, gelas, handuk, sabun, sikat gigi, sapu, dan sapu. Hal tersebut turut mengindikasikan bahwa kemampuan AU dalam mengenali objek komunikasi termasuk tinggi. Akan tetapi, AU seringkali menyerahkan kembali gambar tersebut kepada peneliti, mengindikasikan bahwa AU belum mengenal pesan yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan AU dalam menyampaikan pesan melalui gambar termasuk ke dalam kategori rendah. 
Setelah melewati enam fase implementasi PECS, perubahan kemampuan komunikasi AU terlihat dengan adanya peningkatan kemampuan mengenali objek dan mampu menerima pesan verbal melalui 16 gambar objek. Gambar tersebut terdiri dari piring,  sendok, garpu, gelas, handuk, sabun, sikat gigi, sapu, buku, pulpen, pensil warna, gunting, penghapus, pisau, selimut, dan bantal. Hal tersebut menunjukkan jika kemampuannya termasuk tinggi. Kemampuan AU menyampaikan pesan melalui gambar sejumlah lima jenis objek terdiri dari buku, handuk, piring, gelas, dan sendok menunjukkan adanya perubahan dari sebelum diterapkan implementasi teknik PECS. Setelah penerapan implementasi teknik PECS, AU dapat mengenal pesan yang diinginkan dan menyerahkannya kepada peneliti meskipun perubahan kemampuan komunikasi yang ditunjukkan tidak cukup signifikan. Dengan demikian dikatakan bahwa penerapan PECS ini sangat membantu meningkatkan komunikasi non verbal AU.
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